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MOTTO

“Seseorang itu tiada lain adalah penunggang punggung umumva dalam suaty
perjalanan yang dikikis habis oleh hari-hari dan bulan. Dia tidur dan terjagz setiap
hari. Semakin jeuh dart duma, tetapi semakin dekat ke kubur™,

(Waktu, kekuasaan, kekayaan sebagai amanah Allah, Gema Insani Press,
Jakarta, 1993)
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RINGKASAYN

okuipst i venudiul L scsetAN 1 vsaedd scanaoal wLPAILITAN
Fi. PRUDL~xuian Libe ASSuksAacct (Stuar Putusan Noluww
LK A aoo P NG i AGAR LLESTL) 7 Suatu subyek hukum dapat dinyatakan
patlit apabila telah memenulu syarai-syaral tertentu, vaitu : apabila subyek hukum
tersebut lerbuku tidak mampu membayar lebih dar sate hutangnya yang telah
jatuh tempo, adanya tuntutan pailit dan pihak yang menuliki hak uotuk
mengajukan tuntutan pailit dan adanya putusan pengadilan vang berwenang
menyatakan pailit kepada subyck hukum terscbul. ¢

Setiap subyek hukum yang telah memenuhi syarat uniuk dinvatakan pailin
dapat dimohonkan pailit. Berbeda pada perkara kepailitan P1. Prudential Life
Assurance, secara keuangan PT, Prudential Life Assurance sangat baik bahkan
melebihi ketentuan yang ditetuphan vleh Depatenien Keuungan, Dikabulkannya
permohonan pathit vang diajukan oleh Mr Lee Boon Stong sebagat Pemohon oleh
Pengadilan Niaga  Jakarta  Pusat  deogan putusan - Nomor 13V Pasdat/ 2004
menyebubhun banyak prhak vang merasa kebertan, hhususiyva 11 Prodennal
Life Assurance sendiri

Permasalaban yang iangkat adalah Apasali putusan Pengadilan  Niaga
Jakarta Pusat Nomor 13/PAILIT/ 2004/ PN NIAGAJKT.PST temang  kepailitan
PT Prudenual Life Assurance sudah tepat menurut hukum. Bagaimanakain dasw
pertimbangan hukum Pengadilan  Niaga Jakana Pusat yang menunjuk Kurator
Yuhelson yang sudah udak terdaftar di AKPl (Asosissi Kurator dan
Pengurusindonesia) Apakah

Kajian hukum dilakukan terhudap putusan Pengadilan Noaga Jakarta Pusat
Nomor 13/PAILTI/2004/PN NIAGA/JJKT PST,, berdasarkan pada  ketentuan-
ketentuan yang berlaku di Indonesia , Yurisprudenst, serta asas-asas keadilun dan
norma-norma hukum yang beriaku di masyarakat guna menjawab permasalahan-
permasalahan hukum yang penyusun kemukahan dalan kajizn hukun i

Tujuan penyusunan skripsi ini adalah untuk mengeahw dan membahas
permasalahan yang telah dirumuskan serta menganalisa fenomena permohonan

parlit putusan kepailitan PT Prudential Life Assurance oleh Mr Lee Boon Siong

X1
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sebagai pemegang hak piutang Bonus Keagenan dan Perjanjian Keagenan
(Pioneering Agency Bonus Agreement ),

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah dengan melakukan
pendekatan permasalahan secara yuridis normatif. dengan mengkan bahan hukum
sekunder melalui metode pengumpulan bahan hukum berupa studi dokumen
sebagai pendukung fakta vang ada.

Uraian fakta, dasar hukum dan landasan teon juga telah ditugngkan dalam
tulisan ini sebagai bahan untuk menganalisa permasalahan yang disertai kajian
yang memberikan alternatif penyelesaian terhadap permasalahan veng ada. Dari
pembahasan permasalahan dan kajian yang ada diperoleh suatu kesimpulan bahwa
Pengadilan Niaga Jakarta Pusat telah salah dalarn menafsirkan ketentuan Pusal 13
ayat (2) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Kepailitan (selanjutnya
disebut Undang-Undang Kepailitan)

Putusan  Pengadilan Niaga Jakarta Pusst  Nomor | 3/Pailiv2004/
PN.NIAGA JKT.PST,, yang mengabulkan permohonan pailit atas PT. Prudential
Life Assurance adalah tidak tepat, scbab fakta atau keadaan utang dalam sengketa
antara Pemohon dan Termohon temyata tdak dapat dibuktikan secara sederhana
sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) jo Pasal | ayat (1) Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Kepailitan.

Saran yang diberikan penyusun ditujukan Khususnya kepada Pengadilan
Niaga Jakarta Pusat, dimana Pengadilan Niaga Jokarta Pusat  scharusnya
memahami denoan benar menpgenal pengangkatan kurator, karena kemandirian
seorang kurator akan sangst menentukon kualitas dan tangeune jawab atas
pekeriasnnyva inhik meneatur dan membereskan boedel pailit Peneadilan Niaga
seharusnya dapat membuktikan secara sederhana bahwa permohonan peryataan
pailit harnslah dikabnlkan apabila terdapar fakta atau keadaan yang terbukti secara
sederhana, bahwa debitur mempunvai dua atan lebih kreditur dan tidak membavar

sedikitnva satu wang vang telah jutuh tempo dan dapat ditagih

X1l
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BAB I —d

PENDAHULUAN
L1 Latar Belakang

Permasalahan kepailitan yang menimpa perusahaan asuransi di Indonesia,
seringkali menimbukan pro dan kontra. Begitu juga kasus kepailitan yang
menimpa perusahaan asuransi PT. Prudential Life Assurance {pailit) yang digugat
pailit oleh Mr, Lee Boon Siong. Hal ini disebabkan karena (sebelum Undang-
Undang No, 37 Tahun 2004 Tentang Kepaihtan dan Penundaan Kewajiban
Pembayaran Utang belum dirancang dan disahkan) Undang-Undang Nomor 4
Tahun 1998 Tentang Kepailitan tidak mengatur secara jelas mengenai
penyelesaian permasalahan kepailitan perusahaan asuransi di Indonesia.

Upaya penyelesaian  hukum darni  permasalahan kepailitan, terhadap
perusahaan yang  berhenti mengembalikan utang-utang atau perusahaan vang
piutangnya tidak dibayar, dapat menggunakan Undang-Undang Nomor 4 Tahun
1998 Tentang Kepailitan. Dan untuk menangam permasalahan hukum di bidang
kepailitan - maka pihak yang berperkara dapat menyelesaikannya di Pengadilan
Niaga. Kemudian apabila salah satu pihak mengalami ketidakpugsan atas putusan
Pengadilan Niaga maka dapat mengajukan kasast ke Mahkamah Agung

Pemberlakuan Undang-Undung Nomor 1 Tahun 1908 Fentung Kepailitan
memiliki proses serbu cepal telah memmbulkan pro dan kontra diantan par
praktisi hukum, karena proses serba cepal itulah yang menimbulhan hekurangan
Proses pemeriksaan yang  dilakukan  secaen sumir dan setba ceput  telah
menimbulkan rasa takut dari para debitur Bahkan banyak kreditur memakai
lembaga kepailitan ini hanya sebagai ancaman terhadap debiturnya, artinya jika

debitur tidak segera melunasi utang-utangnyn maka debitur tersebut akan

dipailitkan. "~
Prosedur pembuktian yang serba cepat di dalam Undang-Undang Nomor 4

Tahun 1998 Tentang Kepailitan, telah memberikan peluang bagi debitur-debitur
vang beritikad tidak baik untuk melepaskan dirt dari kewajiban-Kewajibannya

untuk membayar utang-utangnya yang telah jatuh tempo. Hal ini dapat kita lihat
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dari syarat terjadinya kepailitan yang termuat dalam pasal 1 avat (1) Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Kepailitan, yaitu -

|. adanya utang,

2. utang sudah jatuh tempo,

3. terdapat dua kreditur atau lebih,

4, debitur ndak membayar sedikitnya satu utang.

Pengajuan permohonan pailit yang dimuat dalam pasal 1 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Kepailitan, dapat diajukan sendiri oleh
debitur ataupun atas permintaan seorang atau lebih dan kreditur  Syarat-syarat
tersebut telah membenkan peluang kepada debitur vang benitikad tidak batk untuk
memailitkan dirinya sendini agar terlepas dari kewajiban-kewajibannya, dengan
berpura-pura tidak mampu membayar utang-utangnya dengan julan memindahkan
aset perusahaan yang seharusnya menjadi boedel pailit apabila perusahaan telah
dinyatakan pailit Karena ketika suatu perusahoan telah jatuh pailit maka aset
perusahaan tersebut memade mihk kreduwr Pihak  Kreditor sendin dalam
kenyataannya sering menyalahgunakan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998
Tentang Kepailitan  tersebut sebagar alat untuh mengancam debitur-debiturmya,
agar segera melunasi utang-utangnya. Kreduur tanpa melakukan upava kompromi
terlebih dahulu fangsung mengajukan permoboman it dan mengakibathan
debitur merasa takut akan hal i Babwa nas dae hokom kepailitas sebaga salah
satu upaya hukum telah berubah menjadi alat untuk mengancam debitur, buhkan
lebih ampuh dari upaya penagihan utang memakai jasa debt collector, seperti
yang disampaikan oleh Munir Fuady fa

Pengadilan Niaga Jakarta Pusat mengabulkan permohonan pailit tcﬁiﬂp
perusahaan asuransi, PT Prudential Life Assurance yang dinjukan scorang wirgs
negara Malaysia. Majelis Hakim menilai Prudential terbukti mempunyai utang
yang telah jatuh tempo kepada Lee Boon Siong, warga negara Malaysia tersebut
dan kreditur lainnya yang dapat ditagih. Majelis Hakim berpendapat terdapat fukta
adanya keaduan yang terbukti secara sederhana bahwa Termohon memp

utang sebesar Rp |,43 miliar yang telah jatuh waktu dan dapat ditagih
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Prudential juga dinilai tidak membayarkan kewajibannya kepada Hartono
Hojana sebesar Rp 347 juta dan Budiman sebesar Rp 21 juta. Bukti yang diajukan
Prudential berupa fotocopi surat pengiriman uang kepada dua kreditur itu ditolak
Majelis Hakim karena Termohon tidak bisa menunjukkan surat aslinva dalam
persidangan,

Berdasarkan pasal | ayat | Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang
Kepailitan, Majelis Hakim berpendapat Prudential dinyatakan pailit karena ielah
mempunyal utang yang telah jatuh tempo dan dapat ditagih kepada dua atau lebih
kreditur. Meski disisi lain, perusahaan asuransi jiwa, PT Prudential Life
Assurance memiliki tingkat risk based capital (RBC) per tanggal 31 Desember
2003 mencapai 255%, jauh melampaui ketentuan Departemen Keuangan sebesar
100%. Total kekayaannya diakhir tahun 2003 mencapai Rpl,575 (satu koma lima
ratus tujuh puluh lima) triliun. Hal ini secara jelas menunjukkan kesehatan
keuangan perusahaan, Para nasabah, karvawan dan tenaga pemasaran Prudential
sendiri menyatakan akan mengajukan kasasi schubungan dengan Keputusan
Pengadilan Niaga  Jukarta  yang menerima gugatan  kepailitan lerhadap 11
Prudential Life Assurance

Putusan yang dibacakan ketun Majehis Hakim, Putu Supadon menyatakan
Prudential terbukti memiliki wtang kepada Lee Boon Siong berdasackan perjangian
proneermg agency honus agreement. Prodential dindar ndak membavarkan bonus
Konsistensi kepada Lee Boon Siong sebesar Rp 1,43 miliar yang scharusnya
didapatkannya sejak perjanjian itu berakhir Juli 2003 Menurut Majelis Hakim,
Pemohon dalam kasus ini berhak atas bonus konsistensi pada akbir tahun 2003,
Selain itu Termohon tidak membantah adanya hak dari Pemohon sesuai perjanjian
tersebut,

Lee Boon Siong, dalam permohonannya menyatakan Prudential tidak
membayarkan bonus, berupa bonus pencapaian target, bonus rekrutmen anggota
dan bonus konsistensi serta biaya perjalanan Sehingga total bonus dan biaya
perjalanan yang harus dia dapatkan sebesar Rp 10 miliar lebih Jumlah utang itu
kemudian membengkak menjadi lebih kurang Rp 366 miliar lebih, akibat

Prudential membatalkan perjanjian secara sepihak. Berdasarkan Pasal 129 dan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

-

Pasal 259 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 tentang Kepailitan, akibat dari
pemutusan Perjanjian Keagenan yang dilakukan secara sepihak oleh Prudential
tersebut, semua kewajiban Prudential memjadi jatuh tempn seketika, dan oleh
karenanya Lee Boon Siong mempunyai hak untuk menagih pelunasan kewajiban
Prudential, termasuk angsuran bonus yang masih harus dibayar Prudential kepada
L.ee Boon Siong sampai tahun 2013 yaitu sebesar Rp. 360.889.358.108 -, karena
Penjanjian Keagenan tersebut disepakati berlaku selama tiga belas tahun sejak
Perjanjian Keagenan itu ditandatangani pada tanggal 1 Juli tahun 2000,

Menurut perkiraannya, jika perjanjian itu tidak dibatalkan pada tahun 2003 ja
akan meperoleh sekitar Rp 360 miliar. Namun majelis hakim menganggap bonus-
bonus lain, selain bonus konsistensi serta keuntungan pada tahun 2013 it ndak
bisa diterima. Sesuai perjanjian, Lee hanya akan mendapatkan bonus konsistensi
pada akhir tahun 2003 sedangkan bonus lainnya tidak distur d;ﬂum kesepakatun
it Mengenai keuntungan pada 2013 itu, majelis hukim menyatakan perjanjian iy
dibatalkan atas kesepakatan Kkedua belah pihak dan Lee dianggap tidak
mempermasalahkan pembatalan perjanjian itu.

Majelis Hakim juga menolak pendapat Termohon yung meavatakan Lee
Boon Siong ndek cakap dalam melakukan perjanjian ity karena tidak memiliki ijin
dart Menten Tenaga Kena untuk bekerju di Indonesia sesuat Keputusan Presiden
Nomor 75 tahun 1995 Perihal Penggunaan Tenaga Kerja Warga Negara Asing
Pendatang  "Ketiadaan ijin sesua undang-undang bukan berani scorang tiduk
cakap dalam membuat perjanjian "

Majelis Hakim selain mengabulkan permohonan itu, juga menunjuk Binsag
Siregar  sebagai  hakim pengawas untuk proses pailit dan  mengabulkan
penunjukkan Yuhelson sebagai Kurator independen yang disjukan Pemohon
Menurut Majelis Hakim penunjukkan kurator yang dinjukan Pemohon ini tidak
bertentangan dengan hukum dan tidak terbukti dipersidangan usulun kurator dari
Pernohon ini tidak independen.

Peranan seorang hakim dalam perkara kepailitan, sangat penting. Hakim
dituntut untuk memberikan putusan yang dapat memuaskan para pihak vang

bersengketa. Hakim juga dalam pertimbangannya harus mampu mengalisa secara
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cermat fakta yang benar-benar terjadi, agar Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998
Tentang Kepailitan dapat berlaku secara efektif, cfisien, adil, cepat dan sederhana.

Berdasarkan permasalahan yang telah penyusun utarakan diatas, Penyusun
tertarik untuk menganalisis kasus perkara kepailitan ini dengan judul “KAJIAN
YURIDIS TERHADAP KEPAILITAN PT. PRUDENTIAL LIFE
ASSURANCE (Studi Putusan No. 13/PATLIT/2004/PN.NIAGA/JKT.PST. ) .

1.2 Ruang Lingkup
Ruang lingkup pembahasan skripsi ini adalah dibidang hukum kepailitan
faitu tentang putusan  Nomor [3/PAILIT2004/PN. NIAGA/JKT PST , terhadap
PT. Prudential Life Assurance (Pailit) dan dasar pertimbangan hukum Penzadilan
Niaga Jakaria Pusat yang menunjuk Kurator Yuhelson yany sudah tidak terdaftar
di AKPI( Asosiasi Kurator dan Pengurus Indonesia)
[.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan wraian latar belakang dan ruang lingkup pembahasan diatas
maka Penyusun merumuskan permasalahan sebagai berikut -
I. Apaksh putusan  Pengadilan  Niaga  Jakarta  Pusat  Nomor
I3/PAILIT2004/PN NIAGAZJIKT/PST,,  tentang  Kepatlitan — PT
Prudential Life Assurance sudah tepat ?
2. Bagwimana dasar pertimbangan hukum Pengaditan Miagar Jukaria
Pusat yang menunjuk Kurator Yuheison yang sudah tidak terdaftar di
AKPI (Asosiasi Kurator dan Pengurus Indonesia) ?
L4 Tujuan Penulisan
Setiap penulisan karya ilmiah tentu memiliki tujuan tertentu vang hendak
dicapai, demikian pula dalam penulisan skripst ini penvusun memiliki dua tujuan
vang hendak dicapai, yaitu ; tujuan umum dan tujuan khusus
L4.1 Tujuan Umum
Tujuan umum yang hendak dicapai dalam penulisan skripst ini adalah :
I. Untuk memenuhi dan melengkapi persyaratan dalam mendapat gelar
Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas Jember,

Y

. s
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é
Sebagai sumbangan pemikiran ilmiah dibidang [Imu Hukum yang
diharapkan berguna bagi almamater, mahasiswa Fakultas Hukum dan
masyarakat umum.

Sebagai upava penerapan ilmu pengetahuan hukum yang telah diperoleh
di perkuliahan yang bersifat teoritis dan menghubungkan dengan
fenomena yang ada dalam masvarakat luas.

.4.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus penulisan skripsi 1m adalah :

¥

T

Untuk mengkaji dan menganalisis apakah Keputusan Pengadilun Niaga
Jakarta Pusat Nomor |3/PAILIT2004/PN NIAGAZJKT/PST tentang
kepailitan PT. Prudential Life Assurance sudah tepai.

Untuk mengkaji dan menganilisis bagaimana dasar pertimbangan hukum
Pengadilan Niaga Jakarta Pusat vang menunjuk Kurator Yuhelson vang
sudah tidak terdaftar di AKPl (Asosiasi Kurator dan Pengurus

Indonesia),

.5 METODE PENULISAN
Metode penulisan merupakan faktor penting dalam svatu penulisan karya

ilmiah dan digunakan sebagai cara untuk mendapat hasil penulisan yang optimal

dan memenuhi validitas keilmuan suatu karya ilmiah, Oleh karena itu, metode

vang digunakan penyusun dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut

L5.1 Metode Pendekatan Masalah

Penulisan in1 menggunakan metode pendekatan masalah secare yuridis

normatif, yaitu suatu cara untuk menganalisa atau mengkayi terhadap peraturan

perundang-undangan, teori hukum dan yurisprudensi yang berhubungan dengan

permasalahan yang dikaji atau dibahas. (Soemitro, 1990 10)
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L5.2 Sumber Bahan Hukum
Sumber bahan hukum yang digunakan dalam penulisan skripsi ini ada dua
macam yaitu sumber bahan hukum primer dan sumber bahan hukum sekunder.

1. Bahan hukum primer adalah bahan dasar atau bahan asli yang diperoleh
penyusun dari Varia Peradilan No 228 (Putusan Nomor 13
/Pailit/2004/PN. Niaga/Jkt Pst ), peraturan perundang-undanrgan, norma-
norma, pendapat para sarjana, yurisprudensi dan dokumen (Soemitro,
1990:11).

2. Bahan hukum sekunder adalah bahan-bahan yang erat kaitannya dengan
bahan hukum primer dan dapat membanty menganalisis dan memahami
bahan hukum primer yang diperoleh dari hasil-hasil penelitian orang lam,
majalah-majalah  hukum, literatur-literatur  yang  menduk ung  untuk

membahas permasalahan (Soemitro, 1990-11).

L5.3 Metode Pengumpulan Bahan Hukum
Metode pengumpulan bahan hukum yang digunakan oleh penyusun adalah
dengan menggunakan studi kepustakaan yang terdiri dari -
L. Inventanisasi peraturan hukum yang berkaitan dengan permasalahan yang
diangkat dari judul skripsi ini
2. Penelusuran teoni-teori hukum vang didasarkan pada fx.-.nd.lpat para ahli
hukum dari berbagai karya tulis ilmiah pada berbasai macam pusat

layanan penvedia data atuu dokumen,

1.5.4 Analisa Bahan Hukum

Bahan hukum yang telah diperoleh, dianalisa dengan mengeunakan metode
deskriptif kualitatif, yaitu - metode untuk memperoleh suaty permasalahan yang
tidak didasarkan pada angka-angka melainkan didasarkan atas suatu peraturan
perundang-undangan yang berlaku yang berkaitan dengan permasalahan yang
akan dibahas, Lalu, untuk menarik kesimpulan metode berpikir yang berungkat
dari pembahasan yang bersifat umum menuju pembahasan yang bersifat khusus.
(Soemitro, 1990:98),
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BABII

FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

1.1 Fakta

Kasus antara perusahaan yang berkantor di Menara Thamrin Lt3 JI. MH
Thamrin Kav. 3, Jakarta dengan Lee Boon Siong bermula dari pioncering agency
honus agreement atau disebut Perjanjian Keagenan pada | Jult 2000 dan
Perjanjian Keagenan tersebut memiliki masa berlaku vang tetap tiga belas tahun
sejak ditandatangani, meskipun demikian perjanjian ini dapat diakhiri kapanpun
apabila terjadi pelangparan seperti yang diatur dalam Pasal 7 Perjanjian
Keagenan. Menurut Perjanjian Keagenan tersebut, Lee Boon Siong sebagai
konsultan berkewajiban untuk mengembangkan keagenan dalam memasarkan
produk-produk asuransi Prudential. Sebaliknya Prudential berkewajiban untuk
melakukan pembayaran (bonus) kepada Lee Boon Siong apabila berhasil
memenuhi target sebagaimana diatue dalum perpanjian tersebut. Setelah Fee Boon
Siong  berhasil memenuhi target perjanjian keagenan, tiba-tiba Prudential
menyatakan bahwa perjanjian keagenan antara Prudential dan Lee diputus. Lee
Boon Siong secara terang-terangan melakukan kegiatan mudts level marketing
(MLM) dengan menggunakan janngan kerja agen Prudential yang jelas-jelas
dapat menimbulkan kerugian yang serius bagi Prudential sebagai Perusahaan
Asuransi. Prudential dan Lee Boon Siong secara tegas sepukat bahwa Lee Boon
Siong tidak akan melakukan kegiatan multi level marketing, dan apabila Lee Boon
Stong melakukannya, Prudential dapat mengakhin perjanjian mereka Perjanjian
antara Prudential dan Lee Boon Siong discbut Perjanjian Agen  Perintis
(Pioncering Agency Bonus Agreement) yang ditandatangasi peda tanggal 1 Juli
2000. Pasal 7 Pionecring Agency Bonus Agreement wanggal | juli 2000 mengatur
tentang konsekuensi dari tindakan Lee Boon Siong

Kuasa hukum Lee Boon Siong, Muhammad Asary S H. dan kantor hukum
Lucas S.H & Partners menjelaskan buhwa kareaa tindakan pemutusan sepihak
vang dilakukan oleh Prudential tersebut, maka semua kewajiban Prudential jatuh
tempo seketika berdasarkan pasal 129 dan pusal 259 Undang-Undang Nomor 4
Tahun 1998 Tentang Kepailitan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

9

Pengadilan Niaga Jakarta Pusat, Jumat 23 Apnl 2004, memutuskan
perusahaan asuransi PT Prudential Life Assurance pailit dengan segala akibat
hukumnya, menyusul gugatan vang diajukan Lee Boon Siong 25 Maret 2004
dalam perkara pelanggaran perjanjian keagenan.

Sidang Perkara No.|3/Pailiv2004/PN Niaga. Jkt.Pst, Majelis Hakim yang
diketuai Putu Supadmi S.H., memutuskan kasus tersebut dquan suara bulat,
menyatakan bahwa PT Prudential Life Assurance pailit dengan segala akibat
hukumnya. Tim Majelis Hakim juga mengangkat Binsar Siregar S H., M. Hum
sebagai Hakim Pengawas dan Hakim Pengadilan Niaga Jakarta Pusat dan
Yuhelson S HM.H., sebagai Kurator, guna mengawasi pengelolaan usaha
Termohon dan mengawasi pengalihan atau penggunaan kekayaan Termohon
selama persidangan atas perkara kepailitan yang berlangsung.  Tetapi  putusan
Majelis Hakim Pengadilan Niaga tidak secara tepal menerapkan ketentuan Pasal
13 ayat (3) dari Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Kepailitan,
terbukti Kurator Yuhelson, SH.MHL, bukan merupakan l‘.umtuf yang siah menurut
hukum, karena yang bersangkutan telah mengundurkan diri dari Asosiasi Kurator
dan Pengurus Indonesia (AKPI) sebagai satu-satunya organisasi kurater yang
diakui oleh Pemerintah Indonesia. Dalam Surat Keputusan Menteri Kehakiman
dan Hak Asasi Manusia No. M. 08-HT-05.10/1998 tanggal 22 September 1998
tentang  Tata Cara dan Persyaratan Pendaflaran Kurator den  Pengurus,
mensyaratkan kurator untuk menjadi anggota AKPI untuk dapat diunjuk sebagay
kurator oleh Pengadilan Niaga. Oleh karena saudara Yuhelson, SHEMH, bukan
merupakan anggota dan AKPL Sdr. Yuhelson, SIEME, udak berhak menjudi
kurator

Pengaruh kasus pailit tersebut tidak membuat kepercayaan nasabah, karyawan
dan tenaga pemasaran Prudential berkurang. Tingkat risk based capital (RBC)
Prudential per tanggal 31 Desember 2003 mencapai 255%, jauh melampaut
ketentuan Departemen Keuangan sebesar 100%. Total kehayaannya diakhir tahun
2003 mencapai Rpl,575 (satu koma lima ratus tujuis puluh lima) tnliun. Hal i
secara  Jelas menunjukkan  keschatan keuangan perusahaan. Para  nasabah,

karyawan dan tenaga pemasaran Prudential sendin menyatakan gkan mengaiukan
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kasasi sehubungan dengan Keputusan Pengadilan Niaga Jakarta yang menenma

gugatan kepailitan terhadap perusahaan.

2.2 Dasar Hukum
Dasar hukum yang dipergunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah -
1. Kitab Undang-Undang Hukum Perdata -

a.

~

Pasal 613 yang berbunyi .

“Penyerahan akan piutang-piutang atas nama dan kebendaan tak
bertubuh lainnya, dilakukan dengan membuat sebush akta otentik atau
dibawah tangan, dengan mana hak-hak atas kebendaan itu dilimpahkan
kepada orang lain. Penyerahan yang demikian bagi si berutang tiada
akibatnya, melainkan setelah penyerahan itu diberitahukan kepadanya,
atau secara tertulis disetuju dan diakuwinya. Penyerahan tiap-tiap
piulang karena surat bawa dilakukan dengan penyerahan surat itu -
penyerahan tiap-tiap piutang karena surat tunjuk dilakukan dengan
penyerahan sural disertal dengan endosemen™.

Pasal 1131 vang bebuny

“Segala kebendaan st berutang, baik yang bergerak maupun vang tidak
bergerak baik yang sudah ada maupun vang baru akan ada di kemudian
hari menjadi tanggungan untuk segala penkatan perseorangan”™

Pasal 1132 yang berbuny: -

“Kebendaan tersebut menjadi jaminan bersama-sama bagi semua orang
yang mengutang kepadanya, pendapatan penjualan benda-benda dibagi-
bagi menurut keseimbangan, yaitu menurut besar kecilnva piutang
masing-masing kecuali apabila diantara para berpiutang itu ada alasan
yang sah untuk didahulukan”,

Pasal 1320 yang berbunyi -

“Syarat-syarat suatu perjanjian diperlukan empat syaral, vaitu - adanya
kata sepakat bagi mereka vang mengikatkan dininya, kecakapan untuk
membuat suatu perjanjian, suatu bal tenentu dan suatu sebab yung
halul™

Pasal 1338 vang berbunyi

“Semua perjanjian yang dibuat secara sah berluku sebagai undang-
undang bagi mereka yang membuatnya, perjanjian itu tidak dapat
ditarik kembali selain dengan kesepakatan kedua belah pihak, atau
karena alasan-alasan yang oleh undang-undang dinyatakan cukup untuk
ttu, Perjanjian-perjanjian itu harus dilaksanakan dengen iwkad baik™
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2. Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian (dalam
pernyataan “Menimbang”) Sub ¢ menyatakan:

“Bahwa usaha perasuransian yang sehat merupakan salah satu upaya untuk
menanggulangl resiko vang dihadapi anggota masyarakat dan sckaligus
merupakan salah satu lembaga penghimpun dana masvarakat, sehingga
mempunyai kedudukan strategis dalam pembangunan  dan
kehidupam/perekonomian dalam upaya memajukan kesejahteraan umum.”

3. Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 tentang penetapan Perpu Nomor 1
Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang tentang Kepailitan
menjadi Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998,

a. Pasal I:
Kepailitan adalah “debitur yang mempunyai utang dua atau lebih kreditur
dan tidak membayar sedikitnya satu utang yang telah jatuh wakty dan
dapat ditagih, dinyatakun pailit dengan Putusan Pengadilan Niaga, baik
atas permohonan debitur atau atas permintaan seorang atau lebih kreditur
b, Pasal 6 ayat (3) yaitu
1. Debitur mempunya dua atau lebih keeditur dan
2, Debitur tidak membayar sedikitnya satu hutang yang telah jatuh tempo
dan dapat ditagth
c. Pasal 13 ayal (2)

“bahwa dalam hal debitur atau kreditur tidak mengajukan usul
pengangkatan kurator lain kepada Pengadilan, maks Balai Harta
Peninggalan bertindak selaku kurator. ™
d. Pasal 13 ayat (3)

“Kurator yang diangkat sebagaimana vang dimaksud pada pada avat (1)
huruf b, adalah Kurator yang independen dan tidak memniliki benturan
kepentingan baik dengan debitur atau kreditur

4. Keputusan Pengadilan Niaga Jakarta Pusat Nomor

L3/PAILIT/2004/PN NIAGA/JJKT.PST.

5. Surat Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia No M.08-
HLO5 1071998 tanggal 22 September 1998 tentang Tata Cata dan Persvaratan
Pendaftaran Kurator dan Pengurus
a. Pasal 7 R

"surat tanda terdaftar sebagaimana yang dimaksud dalum pasal 6 ayat (1)
berlaku sepanjang kurator dan pengurus masih aktif’ sebagaimana yang
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diatur dalam anggaran dasar dan anggaran rumah tanggs asosiasi kurator dan
pengurus Indonesia,”

6. Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan
Kewajiban Pembayaran Utang,
a. Pasal 1 angka |
Kepailitan adalah “sita umum atas semua kekayaan Debitur Pailit yang
pengurusan dan pemberesannya dilakukan oleh Kurator dibawah
pengawasan Hakim Pengawas sebagaimana diatur dalam undang-undang
iri.”
2.3 Landasan Teori

Penvusunan skripsi ini 1nempergunakan landasan teori untuk membahas

permasalahan sebagai berikut :

2.3.1 Pengertian Kepailitan

Secara Etimologi istilah kepatlitan berasal dari kala poddse. Selanjutnya
1sttlah fadllier berasal dan babasa Perancis yanu fer/lie y;mg'humn: pemogokan
atau kemacetan pembayaran, sedangkan orang yang mogok atau berhent
membayar dalam bahasa Perancis disebut fe faddfi. Kata kenja foaddir artinya gagal,
sedangkan didalam bahasa Inggris dikenal dengan kata to fail dengan arti vang
sama. (Situmorang &Soekarso, 1993 ; 18).

Menurut Simorangkir dan Sastrapranoto menvatakan bzhwa kepailitan
adalah suatu beslah executorial yang dianggap sebagai huk kebendaan sescorang
terhadap barang kepunyaan debitur. ( Situmorang dan Seekarso 1994 - 20)

Black’s Law [hctionary menerangkan bahwa pailit atau bancrupe adalah

Uthe  stare condition of  person (individual,  patnersfyp, - corporation,

mancipality) who is enable 1o pay its debt as they are, or become due. The

term ncludes a person again whom an m'.’m"unhf.;}' petition fras been filed,

or who hay been adjudged a bancrupt. ™ (Campbell, 1990:7),

Artinya yaitu, Pailit adalah keadaan atan kondisi’ orang (individu, ikatan

kerja, perusahaan, pemerintah) vang tidak mampu membayar hutangnya vang
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telah dapat ditagih, yaitu termasuk orang yang dengan sendirinva menvatakan
pailit, atau orang yang dinyatakan pailit oleh pengadilan.
Menurut Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 Pasal I
Kepailitan adalah “debitur yang mempunyai utang dua atau lebih kreditur
dan tidak membayar sedikitnya satu utang vang telah jatuh waktu dan dapat

ditagih, dinyatakan pailit dengan Putusan Pengadilan Niaga, baik atas
permohonan debitur atau atas permintaan seorang atau lebih kreditur,”

Menurut Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004 dalam Pasal 1 angka |
Kepailitan adalah “sita umum atas semua kekayaan Debitur Pailit yang
pengurusan dan pemberesannya dilakukan oleh Kurator dibawah pengawasan
Hakim Pengawas sebagaimana diatur dalam undang-undang int.”

2.3.2 Syarat-Syarat Untuk Mengajukan Kepailitan

Permohonan pernyataan pailit dapat diajukan jika persyaratan kepailitan
telah terpenuhi, persyaratan tersebut menurut Pasal 6 ayal (3) Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1998 tentang Kepailitan yaitu

1. Debitur mempunyai dua atau lebih kreditur dan

2. Debitur tidak membayar sedikitnya satu hutang yang telah jatuh tempo

dan dapai ditagih.

Kreditur dapat mengajukan permohonan kepailitan ke Pengadilan Niaga,
apabila dua syarat tersebut telah terpenuhi, Sedangkan subyek hukum yang dapat
dinyatakan pailit adalah : '

|. “Orang perorangan”, baik laki-laki maupun perempuan yang telah

menikah ataupun belum menikah,, Jika permohonan pernyataan pailit
tersebut diajukan oleh “debitur perorangan yang telah menikah”, maka
permohonan tersebut hanya dapat diajukan atas persetujuan istri atau
suaminya, kecuali antara suami istri tersebul bidak ada pencampuran

harta.

-

“Perserikatan-perserikatan  dan  perkumpulan-perkumpulan trdak
berbadan hukum lainnya”. Permohonan pailit wrhadap suatu “finna”
harus memuat nama dan tempat kediaman masing-rmasing persero yang

secara tanggung renteng terikat untuk seluruh hutang firma.
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3. “Perseroan-perseroan, perkumpulan-perkumpulan maupun yavasan vang
berbadan hukum lain”. Dalam hal ini berlakulah ketentuan mengenai
kewenangan masing-masing badan hukum sebagai mana diatur dalam
Anggaran Dasar.

4, “Harta Peninggalan™.

Permohonan pailit dapat diajukan oleh kreditur sebagai pihak vang
berpiutang dan juga dapat diajukan oleh pihak debitur sendiri. Setiap permohonan
pernyataan pailit, baik yvang diajukan oleh debitur ataupun oieh pihak ketiga diluar
debitur harus diajukan melalur seorang pengacara yang memiliki izin beracara di
pengadilan. ( Yani & Gunawan , 1999 16).

Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Kepailitan
menyatakan bahwa setiap permohonan pernyataan pailit harus diajukan kepada
pengadilan melalui panitera untuk selanjutnya diproses berdasarkan ketentuan
yang berlaku.

Berdasarkan Pasal 3 Undang-Undang Kepailitin Nomor 37 Tahun 2004
Perkara Kepailitan harus digjukan ke pengadilan yang huﬁa.ruuug yutlu ke
pengadilan yang daerah hukumnya meliputi doerah heduduksn hukum debitur
dengan ketentuan bahwa |

[ Dalam hal debitur telah meminggalkan wilayah Republik Indonesia, imaka

pengadilan  yang  berwenang  menangani  perkara  tersebut  adalah
pengadilan yang daerah hukum debitur ketika masih di wilayah Republike
Indonesia.

2. Dalam hal debitur adalah persero atu suaty firma. Penpadilan yang
daerah hukumnya meliputi tempat tngeal kedudukan firma tersebul

3. Dalam hal debitur tidak bertempat kedudukan di wilayah Republik
Indonesia tetapr menpulankan profest atau usahanya dalam  wilayah
Republik Indonesia, maka pengadilan vang dacruh hukumnya meliputi
tempat kedudukan hukum kantor debitur dalam menjalankan usaha

4. Dalam hal debitur merupakan badan hukum, pengadilan dimana badan
hukum tersebut memiliki kedudukan hukumnya sebagaimana dimaksud

dalam Anggaran Dasarnya
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2.3.3 Pihak-Pihak Yang Berwenang Mengajukan Kepailitan

Pihak-pihak yang berwenang mengajukan permohonan kepailitan
sebagaimana telah diatur dalam pasal | Undang-Undang Nomer 4 Tahun 1998
Tentang Kepailitan, yaitu |

|. Debitur yang mempunyai dua atau lebih kreditur dan tidak membayar
setidaknya satu hutang yang telah jatuh tempo dan dapat ditagih,
dinvatakan pailit dengan putusan pengadilan yang berwenang
sebagaimana dimaksud dalam pasal 2, baik atas permohonan sendir
maupun atas permohonan seorang atau lebih kreditur,

2 Permohonan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat juga diajukan
oleh kejaksaan untuk kepentingan umum. Kejaksaan dapat mengujukan
kepailitan apabila kreditur vang dirugikan adalal instansi pemerintah
atau Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Dalam hal ini debitur

dranggap merugikan kepentingan umum dan kepentingan negara

fa

- Dalam  menvangkut  debitur  vang  merupukan  bank,  permohonan
pernyatan patlit hanva dapat dujukan oleh Bank Indonesiv

4. Dalam menyangkut debitur merupakan perusahuan etek, permohonan

pernyvataan pailit hanya dapat diajukan oleh Badan Pengawas Pasar
Modal (BAPEPAM),

Undang-Undang Kepailitan Nomor 37 Tahun 2004 menjelaskan, Pihak-
pihak yang berwenang mengajukan permohonan kepaitlitan, selain vang telah
disebutkan diatas juga ditambahkan = Dalam hal Debrtur adaiah Perusahaan
Asuransi, Perusahaan Reasuransi, Dana Pensiun, atau Badan Usaha Milik Negara
yang bergerak dibidang Kepentingan publik, permohonan pernyataan pailit hanyva
dapat diajukan oleh Menteri Keuangan.

2.3.4 Tentang Kurator

Berdasarkan ketentuan Pasal 7 ayar (1) buruf (b) Undang-Undang Nomor 4
Tahun 1998 Tentang Kepailitun, guna melindungi kepentingan kreditur pada
umumnya dan kepentingan Pemohon pada khususnya selama proses persidangan

kepailitan berjalan, Ketua Pengadilan Niaga Jakurta Pusat atau Majehis Hakim
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yang memerniksa Permohonan Pernyataan Pailit menunjuk Kurator Sementara
guna mengawasi pengelolaan usaha Termohon dan mengawasi pengalihan atau
penggunaan kekayaan Termohon selama persidangan, Sebagamimana datur dalam
Pasal 13 ayat (1) Undang-Undang No. 4 tahun 1998 bahwa penunjukan Kurator
adalah sebagai berikut |

Pasal 13 ayat (2) Undang-Undang Nomor 4 tahun 1998 menentukan bahwa
dalam hal debitur atau kreditur tidak mengajukan usul pengangkatan Kurator lain
kepada Pengadilan, maka Balai Harta Peminggalan bertindak selaku Kurator.
Berdasarkan pertimbangan Majelis Hakim usul pengangkatan Kurator vang
diajukan oleh Pemohon Pernyataan Pailit, tdak bertentangan dengan hukum, oleh
karena ilu nidak ada alasan yang sah menurut hukum untuk’ menolak usulan
tersebut sehingga harus dikabulkan, Karena usulan tersebut dikabulkan maka
Kurator yang diangkat dalam Kepailitan PT Prudential Life Assurance adalah
Kurator yang diusulkan oleh Pemohon Pernyataan Pailit, yaitu kurator Yuhelson,
SH MH.

Penunjukan kurator selam berdasarkan Pasal 13 aym (2) Undung-Undang
No. 4 tahun 1998, juga harus memperhatiken Pasal 7 keputusan Menteri
Kehakiman RI No. M.OS-117 .05 10-Tahun 1998 tentang tata cara dan persyaratan
pendaftaran kurator dan pengurus yang berbuny

"surat tanda terdaftar sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 6 ayat (1)

berlaku sepanjang kurator dan pengurus masih aktf sebaguimana vang

diatur dalam anggaran dasar dan anggaran rumah tangga asosiasi kurator dan

pengurus Indonesia™

Menurut Ketua Asosiasi Kurator dan Pengurus Indonesia (AKP1), Yan Apul
Girsang, untuk dapat diangkat sebagan kurator, seseorang atau badan hukum harus
mendapat rekomendasi dant AKP1 dan 1zin dart Menieri Kehakiman (Menkeh)
Yan apul Girsang menyatakan bahwa Pengadilan Niaga Jakarta Pusat scharusnya
tudak mengangkat Yuhelson sebagar kurator untuk menangani perkara kepailitan
PT Prudential Lite Assurance. Yuhelson memang telah mengantongi izin dan
Menkeh, namun Karena Yuhelson telah keluar dari AKPlL dan membentuk

organisasi lain, rekomendasinya telah dicabut oleh AKPI
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Pasal 67 D Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 meneutukan bahwa,
dengan tetap memperhatikan ketentuan pasal 69, dulam putusan pernyataan pailit
ditentukan pula besarnya imbalan jasa bagi Kurator. Pasal 69 Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 1998 menentukan bahwa besarnya imbalan jasa yang harus
dibayarkan kepada Kurator ditetapkan berdaserkan pedoman yang ditetapkan
oleh Menteri Kehakiman. Pedoman vang dimaksud diatas, lelah ditetapkan oleh
Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam sebuah keputusan yaitu Keputusan
Menteri Kechakiman Republik Indonesia Nomor : 08-HT. 05. 10 tahun 199%
tanggal 22 September 1998 tentang Pedoman Besarnya Imbalan Jasa bagi Kurator
dan Pengurus. Penentuan mengenai besarnya imbalan jasa itu baru bisa ditentukan
kemudian setelah Kkurator melaksanakan dan menyelesaikan tugas-tugasnya,
Imbalan jasa bagi kurator tidak bisa dicantuinkan karena berdasar ketentuan pasal
69 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Kepailitan jo. Keputusan
Menteri Kehakiman, sekalipun pasal 67 D Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998
tentang Kepailitan menghendaki agar besarnya jasa bagi kurator dicantumkan

dalam setiap putusan,

2.3.5 PT. Prudential Life Assurance

PT. Prudential Life Assurance, berkedudukan di Prudental Centre, Menura
Thamrin lantar 3, jalan M. Thamnn Kavehing 3, Jakarta Pusat 102500 PT
Prudential Life Assurance didirtkan di London pada tahun 1848, Prudential ple
merupakan salah satu perusahaan jasa keuangan ritel terkemuka dan Inggris yang
mengelola dana sebesar 300 miliar dolar AS di seluruh dunia (sampai dengan 31
Desember 2003 ).

Bisnis Prudential saat ini i selurub duna mencakup berbagm bidang usaha
dan menjadi perusahaan terkemuka di setiap pasar di Inggris, Amerika, maupun
Asia, Prudential, memiliki akar vang kuat di Asia sejak mulai mendirikan janngan
bisnisnya di kawasan ini pada 1923. Saat ini Prudential menjadi perusahaan
asuransi jiwa Ingeris terbesar di kawasan ini dan memiliki 12 jaringan bisnis
asuransi jiwa dan 7 perusahaan reksadana di 12 negara. Prudential juga sukses

menjalin kerja sama dan mengembangkan aliansi strategis dengan beberapa
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lembaga keuangan terkemuka di Asia seperti CITIC, Bank of Chira International,
ICICI India dan Standard Chartered Bank.

PT Prudential Life Assurance mulai beroperasi di Indonesia sejak 1995 dan
berhasil menduduki peringkat pertama perusahaan asuransi kategort aset Rp 250
(dua ratus lima puluh) miliar hingga | (satu) triliun. Saat ini, perusahaan memiliki
230) karyawan dan lebih dari 8.000 tenaga pemasaran yang profesional tersebar di
& kantor pemasaran (Jakarta, Medan, Surabaya, Bandung, Denpasar, dan
Semarang) dan 61 kantor keagenan (termasuk Jakara, Surabaya, Medan,
Bandung, dan Bali), dan 14 Financial Advice Centre di Jakarta, Bogor, Bandung,
Surabaya, Tangerang, dan Bekast.

PT Prudential Life Assurance adalah bagian dari Prudental ple., sebuah
grup perusahaan jasa keuangan internasional terkemuka dan Inggns. Bahwa PT
Prudential Life Assurance terus menunjukkan  pertumbuhun  bisms  yang
mengagumkan dan menguntungkan selama delapan tahun beroperasi di Indonesia
Tahun 2003 merypakan tahun pertumbuhan bisnis yang kaat Jdan prestasi yang
mengagumkan bagi PT Prudential Life Assurance, seperti tercermin dalam hasil
laporan keuangan yang telah diaudit Total pendapatan prem fwhun 2003 adulah
Rp | teiliun, tumbuh 114% dibandinghan tabun 2002, yailu sehesar Rp 477 mular,
Premi tahun pertama vang diterima (lermasuh prein tungeal/simgle prenum)
pada tahun 2003 adalah sebesar Rp 645 mulinr Jumdah st tumbub sangal pesat
sebesar 104% dibandinghan dengan yang dibasilkan pada penode vang sama
twhun 2002 yang hanya Rp 316 miliar Produk-produk et leked juga Kian
populer di kalangan nasabah dan memberikan kontribust yang besar terhadap zumf
pendapatan premi perusahaan di tahun 2003, seria memperkokoh posisi Pl
Prudential Life Assurance sebagai pemimpin pasar dalam produk-produk wumit
linked,

Fahun 2003, total dana investasi yvang dikelola perusabaan meningkat lebih
dart dua kali lipat, yaitu sebesar Rp 1.5 triliun yang dihasilkan hcrkal_
pertumbuhan pendapatan premi yang pesat dan  kinerja investasi vang
mengagumkan pada semua dana investasi, baik pada dana investasi pcndapau-tﬁ

tetap (fixed income) maupun saham,
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Tingkat risk base capital (RBC) per tanggal 31 Desember 2003 adalah
255%, total kekayaannya diakhir tahun 2003 mencapai Rpl.575 (satu koma lima
ratus tuwjuh puluh lima) tribun, jauh melebiki ketentuan dan Departemen
Keuangan sebesar 100% untuk periode tersebut. Selain menunjukkan kekuatan
keuangan dan keberadaan perusahaan, tingkat RBC sebesa- 255% ini juga
memperhhatkan kekuatan neraca perusahaan Tingkat likuiditas, vaitu sebuah
ukuran yang digunakan untuk menentukan kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan kewajiban-kewajiban jangka pendek juga memperlihatkan hasil
yang sehat yaitu sebesar 110%, dibandingkan dengan tahun 2002 sebesar 109%.
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PEMBAHASAN
J.1 Kajian hukum Terhadap Putusan Penzadilan Niaga Jakarta Pusat
Nomor 13/PAILIT/2004.

Maksud dan tujuan pokok permohonan Mr. Lee Bocen Siong adalah agar
Pengadilan Niaga pada Pengadilan Negerni Jakarta Pussi menyatakan PT.
Prudential Life Assurance pailit dengan sepala akibat hukumnya., Bahwa
permohonan tersebut diatas didasarkan pada alasan bahwa, PT. Prudential Life
Assurance mempunyat utang vang sudah jatuh waktu dan dapat ditagih kepada
Lee Boon Siong dan jugs kepada (1) Hartono Hojana, (2) Liem Lie Sia, dan (3)
Budiman, Dalam surat permohonannya, Lee Boon Siong mendalilkan bahwa
utang Prudential kepada Lee Boon Siong adalah berdasar peganjian keagenan
atau proneering agency bonus agreement yang ditandatangani oleh Prudential dan
Lee Boon Siong pada tanggal 1 Juli 2000,

Lee Boon Siong dalam surat permohonannya mendahlkan welah memenuhi
target sebagaimana telah dipernanpikan dalam penanpian keagenun dimaksud,
sedangkan Prudential wapb memenubn hak Pemohon Lee Ht!{c'rl.l Siong tersebut
Bonus yang menjadi hak Lee Boon Siong dan wapb dl[‘h.‘ﬂlﬂ.'ll' oleh Prudential
adalah

|. Bonus pencapaian target untuk periode bulan Juli 2002 sampai dengan

bulan Juni 2003 sebesar Rp, 4.295 777 163 -

-3

Bonus rekrutmen untuk periode bulan Juli 2002 sampai dengan bulan
Jum 2003 sebesar Rp. 4.295.777.163 -

L

Bonus konsistensi untuk periode bulan Juli 2002 sampai dengan bulan
Juni 2003 sebesar Rp. 1431925721 .-

Pemohon mendalilkan dalam surat permohonannva, yaiu diantara tiga
bonus yang menjadi hak Pemohon tesebul diatas, yang belum dipenuhi oleh
Termohon adalah hak atas bonus rekrutmen dan hak atas bonus konsistens

masing-masing untuk periode bulan Juli 2002 sampai dengan bulan Juni 2003,
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Pemohon juga mendalilkan mempunyai hak atas biaya perjalanan seperti yang

sudah dipeganjtkan dalam perjanjian keagenan tetapt belum dibayar oleh
Termohon, yakm sebesar Rp. 130.228.800.-

Pada tanggal 20 Januari 2003, Termohon tzlah memutuskan secara sepihak

perjanjian keagenan dengan Pemohon, maka Pemohon juga berhak atas

serangkaian bonus sampai dengan tahun 2013, sebesar Rp. 360 889.358.108.-

dengan perincian seperti tersebut dalam surat permohonan Pemohon.

Termohon terhadap dalil permohonan Pemohon tersebut diatas, mengajukan

langgapan secara tertulis dengan surat tertanggal 13 Aprii 2004, bahwa melaln

surat tanggapannya dimaksud diatas, Termohon menyatakan sebagai berikut yaitu:

o

Pasal 6 ayat (3) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Kepailitan

mengisyaratkan adanva pemerikasaan secara sederhana karena :

a. Dalam perkara im terdapat perselisihan tentang adanya vang yang sudah

Jatuh tempo dan dapat ditagih, karenanya pemenksaan perkara tiduk
dapat dilakukan secara sederhany,

Termohon telah mengakhin proncermg agency honuy asereement, dan
Pemohon  memperselisthkan hak Termohon melakukan  pengakhiran
proncering agency bons agrecmoent, oleh Kavenn o Pengadilan Niaga
pada Pengadilan Negeni Jukarta Pusat harus memeriksa dan memutuskan
lebih dulu tentang apakah Termohon berhak untul mengakir perjanyian
Keagenan tersebut dan apakah Pemohon telah melakukan pelanggaran
atas ploncering aeency bonny deeeemend karena tentang ity tidak Jdapat

diperiksa secara sederhana di Pengadilan Niaga,

¢ Termohon menyatakan, proneering agency honus agreement berakhir

pada tanggal 20 Januari 2004 karena Pemohon telah dan secara aktif
melakukan kegiatan multi level marketing (melanggar Pasal 7 pioneermg
agency bonuy agreement) dan telah mengkonfirmasikan tentang hal ity
kepada Pemohon melalur surat Termohon tertanggal 24 maret 2004
Termohon menyatakan pioneering agency bonus agreement sejak semuls

merupakan perjanjian yang tidak sah,
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Pertimbangan Majelis Hakim Pengadilan Niaga Jakarta Pusat, terhadap
perselisihan antara Pemohon dan Termohon dipertimbangkan sebagal benkut .

a, Pasal 6 ayat (3) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 menyebutkan : *
Permohonan Pernyatan Pailit harus dikabulkan apabila terdapat fakta atau
keadaan yang terbukti secara sederhana.” Majelis Pengadilan Niaga
Jakarta Pusat berpendapat bahwa persyaratan untuk dinyatakan pailit
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (3) telah terpenuhi.

b. Majehs Pengadilun Niaga Jakarta Pusat juga mempertimbangkan berdasr
kan Pasal | ayat (1) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 menyebutkan
“Debitur yang mempunyai dua atau lebih kreditur dan tidak dapat
membayar sedikitnya satu utang yang telah jatuh tempo dan capat ditagih,
dinyatakan  pailit dengan putusan Pengadilan yang berwenang
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2, baik atas permohonannya sendin
maupun atas permintaan seorang atau lebih krediturnya.™

Majelis Hakim Pengadilan Ninpa Jukarta Pusal dalam pertimbangannya,
selamputnya memperhatikan 151 ketentuan pasal 6 avat (3) jo. Pasal 1 ayvat (1)
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1995 Tentang  Kepailitan,  kemudian
dihubungkan dengan 151 wnggapan Termohon pada angka 1 ersebut diatas,
Majelis Hakim berpendapat, 18t tanggapan Termuhon tersebat karena menvangkut
matent pokok perkara akan dipertimbangkan dalam pokok perbaru

Pemohon dalam surat permohonannya mendalilkan bahwa pada tanggal 20
Januari 2004 Termohon telah memutuskan secara sepihak perjanjian keagenan
(proneering agency bonus agreement) vang ditandatangani oleh Pemohon dan
Termohon.

Dalil permohonan tersebut diatas dibenarkan oleh Termohon melalui surat
tanggapannya terhadap permohonan Pemohon dengan mengatakan, proncering L
agency bonus agreement tanggal | Juli 2000 berakhir pada tanggal 20 Januan
2004 berdasar Pasal 7 proncering agency bonus agreemeni tanggal 1 Juli 2000

Pemohon dalam surat permohonannya tidak mempermasalahkan tentang sah
atay tidaknya pemutusan Perianjian Keagenan tersebut oleh Termohon, dan

Pemohon juga udak ada mempersoalkan apakah Termohon berhak melakukan hal
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itu atau tidak; Pemohon juga tidak mempersoalkan alasan Termohon memutuskan
Perjanjian tersebut.

Berdasarkan apa yang diuraikan oleh Pemohon dalam surat permohonannya,
Majelis Hakim berpendapat, pengakhiran pioncering agency honus agreement
oleh Termohon sudah diterima oleh Pemohon sebagai sebuah fakta, int terbukti
dari arah tuntutan Pemohon yang tidak lagi mempersoalkan tentang pengakhiran
pioncering agency honus agreement, melainkan mencari mantaat dari
pengakhiran agreement tersebut.

Majelis Hakim berpendapat, pengungkapan tentang pengakhiran pioneering
agency bonus ugreement dalam posita, sengaja dilakukan oleh Pemohon hanya
untuk memperoleh dasar hak untuk mendapatkan pembayaran dart Termohon atas
serangkaian bonus sampai tahun 2013, juga untuk mendapatkan dasar atau alasan
agar semua kewajiban Termohon menjadi jatuh tempo seketika, walaupun kedua
hal tersebut masih harus dipertimbangkan dalam pokok perkara.

Majelis Hakim berpendupat tidak ada alasan menurut hukum  untuk
menganggap pengakhiran perjanjian keagenan, masib menjadi sengketa antara
Pemohon dan Termohon vang harus diperiksa dan diputus terlebih dahulu oleh
Pengadilan Niaga pada Pengudilun Negert Jukarta Pusat Pendapat Majehis Hakim
tersebut adalah berdasarkan Pemohon schagai pihuk “penerima akibat™ dun
diakhirinya pioncering agency bonus agreement oleh Termohon, sudah tidak
mempersoalkan lagt tentang pengakhiran proncering agency bonus agreemznt Wi,
dan dengan mengingat pula sebagian dari utang Termohon yang didalilkan oleh
Pemohon adalah bersumber pada hak Pemohon atas bonus-bonus untuk penode
bulan Juli 2002 sampai dengan Jum 2003 ( jauh sebelum pengakhirun agreement
dilakukan pada tanggal 20 Januari 2004) Schingga dalil Termohon tentang
perjanpian keagenan harus ditolak.

Pemohon tidak mempersoalkan apakah pengakhiran  pioscering agency
bonus agreement sejak semula merupakan perjanjian yang ndak sah, atas dasas
alasan, Pemohon sebagai pihak yang membuat dan menandatangani pumnﬂg’
agency bonus agreement tidak cakap membuatl perjanjian sehingga perjanjian
tersebut menjadi tidak memenuhi Pasal 1320 KI/HPerdata.
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Menurut Termohon ketidakcakapan Pemohon dalam membuat perjanjian
adalah karena Pemohon tidak memenuhi ketentuan Pasal 7 ayat (3) Keputusan
Presiden RI. Nomor 75 Tahun 1995 tanggal 9 Nopember 1995 perihal :
Penggunaan Tenaga Kerja Warga Negara Asing Pendatang, yang mensyaratkan
warga negara asing untuk memiliki ipin tertulis dan Menteri Tenaga Kerja untuk
dapat bekerja di Indonesia.

Memperhatikan ketentuan Pasal 7 ayat (3) Keputusan Presiden tersebut
diatas, ternyata ijin tertulis vang disyaratkan adalah untuk bekerja di Indonesia,
untuk tidak membuat perjanjian bagi tenaga asing di Indonesia, jadi tidak ada
kaitannya dengan kecakapan seseorang untuk membual perjanjian

Ketentuan hukum yang mengatur temtang Kecakapan untuk membuat
perjanjian terdapat dalam Pasal 1330 KUHPerdata yang menvebutkan

Yaung tidak cakap untuk membuat perjanjian adalah -

(1) anak yang belum dewasa

(2) orang ditaruh dibawah pengampuan,

(3) perempuan yang sudah kawin dalam hal-hal yang sudeh ditentukan
undang-undang dan pada umumnya semua orang vang oleh undang-
undanyg dilirang untuk membuat persclujuan terteniu

Memperhatikan isi Pasal 1330 KUHPerdat, eenyata ketadaan iin lurluh;
dart Menteri Tenaga Kerju sepertt diatur dalim Keputusan Presiden tersebut
diatas, oleh pembentuk undang-undang tidak dimasukkan kedalam  golongan
orang yang tidak cakap membuat perjanjian, karenanya Majelis berpendapal,
sckalipun Pemohon belum mendapatkan ijin tertulis dan Menteri Tenga Kena
sesuai yang ditentukan oleh Keputusan Presiden vang telah disebutkan diatas, dan
tidak terbukti melanggar Pasal 1330 KUHPerdata, maka secara hukum Pemohon
harus dinyatakan cakap membuat dan menandatangam pioneering agency bonus
agreement ( perjanjian keagenan) pada tanggal 1 Jul 2000

Pemohon telah dinyatakan cakap membuat dan menandatangani proneering
agency bonus agreement, maka proncering agency  bomues  agreement telah

memenuhi syarat sebagai perjaniian yang sah menurut hukum (berdasar Pasal

e
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1320 KUHPerdata), sehingga dalil Termohon dalam surat tanggapannya harus
ditolak, karena tidak berdasar atas hukum.

Majelis Hakim Pengadilan Niaga Jakarta Fusat, berdasarkan Pasal 1338
KUHPerdata menyebutkan “Perjanjian yang dibuat sesuai dengan undang-undang
berlaku undang-undang bag mereka yang membuatnya™. Oleh karena pioneering
agency bonus agreement secara hukum telah memenuhi syarat sebagai perjanjian
vang sah maka berdasar Pasal 1338 KUHPerdata, pioneering agency bonus
agreement secara hukum mengikat Pemohon dan Termohon, dalam arti Pemohon
dan Termohon harus mematuhi 1sinya.

Termohon dalam surat tanggapannya terhadap permohonan Pemohon tidak
membantah kebenaran hak Pemohon berdasar perjanjian keagenan (pioneerimg
agency bonus agreemend) atas - (1) bonue pencapaian target, (2) bonus
rekrutmen,(3) bonus konsistensi, dan (4) biaya perjalanan  seperti telah
dikemukakan dalam pertimbangan diatas.

Termohon dalam surat tanggapan vang sama, mengaku telah membayar hak
Pemohon atas bonus pencapaian target untuk periode bulan Juli 2002 sampu
dengan bulan Juni 2003 sebesar Rp.4.295.777.163 ~(besarnya sama dengan yang
didalilkan oleh Pemohon), dan telah pula membayar bonus pencapaian largel
untuk periode sampm dengan bulan Desember 2003

Termohon tidak  pula  membantah  dalil  Pemobon  yang  menyatakan
Termohon belum membayar hak Pemohon atas bonus rekrutmen, bonud
konsistenst, dan biaya perjalanan.

Berkaitan dengan dalil Pemohon tersebut diatas, Termohon hanya
menyatakan bahwa Pemohon tidak dapat menunjukan adanva suatu utang
Termohon kepada Pemohon yang sudah jatuh tempo dan depat ditagih. Menurut
Termohon, Pemohon tidak dapat menunjukan suatu tanggal pembavaran apapun
yang dapat membuktikan bahwa Termohon harus membayar bonus pencapaian
target, bonus rekrutmen, bonus konsistensi, angsuran bonus sampai dengan tahun
2013 dan biaya perjalanan,

Berdasar dalil permohonan Pemohon difiubungkan dengan isi tanggapan

Termohon terhadap dalil Pemohon tersebut sebagaimana telah dikemukakan
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dalam pertimbangan diatas, Majelis Hakim berpendapet, Termohon tidak
membantah kebenaran dalil Pemohon yang menvatakan bahwa Termohon belum
membayar kepada Pemohon hak Pemohon atas : (1) bonus rekiutmen untuk
periode bulan Juli 2002 sampai dengan bulan Juni 2003 sebesar Rp. 4.295.777
163,-(2) bonus konsistensi untuk periode bulan Juli 2002 sampai dengan bulan
Juni 2003 sebesar Rp. 1.431.925721 - dan (3) biaya perjalanan sebesar Rp.
130.228, 800 -.

Hukum Acara menyebutkan “sikap tidak menyangkal dipersamakan
dengan mengakui”. Menurut Prof R, Subekti, SH. dalam bukuy Hukum
Pembuktian cetakan ketiga, halaman 14 Bab Il menyaiakan, ~ hal-hal yang
diajukan oleh satu pihak lawan tidak perlu dibuktikan karena tentang itu tidak ada
perselisihan. Begitupun tidak usah dibuktikan hal-hal yang diajukan oleh satu
pihak dan meskipun tidak secara tegas dibenarkan oleh yang lain tetapi tidak
disangkal.

Keputusan akhir Pengadilan Niaga Jakarta Pusat melalui Putusan
Pengadilan Niaga Jakarta Pusat Nomor 13/PAILIT/2004 PN.NIAGA.JKTPST
tertanggal 23 April 2004 menyatakan pailit Prudential. Melalui putusan yang
sama, pengadilan itu juga mengangkat Hakim Pengawas Binsar Siregar SH
M.Hum dan Yuhelson SH. MH, sebagai kurator BT Prudential (patlit),

Memperhatikan Keputusan akhir Pengadilan Niaga Jakarta Pusat, penyusun
menyimpulkan bahwa Keputusan Majelis Hakim Pengadilan Niaga telah salah
menerapkan hukum tentang pengertian utang menurut Undang-Undang Nomor 4
Tahun 1998 Tentang Kepailitan;

I. Pengertian “Utang™ menurut Pasal 1 avat (1) jo Pasal 6 aval (3) Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Kepaillitan, haruslah utang yang
secara sederhana dapat dibuktikan telah jatuh tempo dan dapat ditagih,
Pengertian “dapat dibuktikan secara sederhana” dan “telah jatuh tempo
dapat ditagih” tersebut adalah bahwa utang vang dimaksud tersebut
haruslah utang yang keberadaannya tidak lagi dipersengketakan ataupun
tidak dalam konflik. Dengan pengertian lain, bahwa ketika proses untuk

membuktikan adanya dugaan utang harus dilakukan dengan tidak
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sederhana, maka kewenangan untuk memeriksa dan memutuskan
bukanlah kewenangan Pengadilan Niaga akan tetap merupakan
kewenangan Pengadilan Negeri.

Dalam kasus a quo, awal konflik yang terjadi antara Prudential dengan
Lee Boon Siong bermula dan tindakan wanprestasi yang dilakukan oleh
Lee Boon Siong dimana Lee Boon Siong secara terang-ierangan
melakukan kegiatan Multi level marketing dengan menggunakan jaringan
kerja agen Prudential yang jelas-jelas dapat menimbulkan kerugian vang
senius bag Prudential sebagal Perusahaan Asuransi vang aktivitasnya
telah diatur berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 tahun 1992 tentang

usaha perasuransian;

Mengingat kegiatan multr fevel marketmg dengan menggunakan jaringan

kerja agen Prudential dapat merugikan usaha Prudential, Prudential dan Lee Boon

Siong

secary legas sepakat bahwa Lee Boon Siong tidak akan melakukan

kegiatan mudti level marketing, dan apabila Lee Boon Siong melakukannya,

Prudential dapat mengakhin perjanjian mereka. Perjanjian antara Prudential dan

Lee Boon Siong disebut Perjanjian Agen Penntis (Migneering Agency Bonus

Agreement) yang dilandatangam pada tanggal | Juli 20000 Pasal 7 Pronecring

Agency Bonus Agreement tanggal 1 jub 2000 mengatur tentang Konsekuens dan

tindakan Lee Boon Siong vaitu sebagai berikut:

Pasal 7 pada Penanjian Keagenan menyebutkan @ “Pengakhican lebih awal

dari kontrak im dapat dilakukan.” Berdasarkan persyaratan berikut,

|

. Konsultan diketahui telah melakukan usaha Multi leve! marketing secara

aktif baik di dalam maupun di luar Indonesia;

Tindakan wanprestasi yang dilakukan oieh Lee Boon Siong tersebut, juga
telah diakw oleh Majelis Hakim Pengadilan Niaga Jakarta Pusat.
Meskipun perjanjian  tersebut  diakhin  sebaga: ,5'._|.;|'b;_|1 tindakan
wanprestasi oleh Lee Boon Siong. Lee Boon Siong tclah menuntut
Prudential karena Lee Boon Siong merasa memiliki hak untuk mengaih
sejumlah total Rp. 366.747.289.782- berdasarkan tagthan yang

berhubungan dengan perjanjian yang telah diputus terssbut, seperti;

B
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bonus rekrutmen, bonus persistensi dan tagihan perjalanan termasuk juga
tagihan-tagihan bonus yang akan muncul dikemudian hari sampai dengan
tahun 2013 yang akan datang;

4. Tidak dapat diragukan bahwa tuntutan tersebut di atas adalah tuntutan
yang mengada-ada dan sama sekali tanpa dasar mengingat akibat dari
diputusnya perjanjian tersebut, Lee Boon Siong tentu saja hdak lagi dapat
menggunakan hak-hak bonus yang dimaksudkannya dalam permohonan
pailitnya tersebut. Atau bilapun ada, maka proses untuk memeriksa dan
memutuskan apakah Tee Boon Siong memang benar-benar berhak atas
tagihan tersebut tidak dapat dilakukan dengan sederhana. Contohnya,
bagaimana mungkin Lee Boon Siong menagih bonusnya sampal lahun
2013, atau untuk jangka waktu apa saja, padahal perjaniian tersebul telah
diakhiri akibat dari tindakan wanprestasi yang dilakukan oieh Lee Boon
Siong. Bahkan ketika liomeering Agency Bonus Agrecment tersebut
dinyatakan masih berlaku, masih dapal dinegosiasi ulang seperti yang
diatur dalam Pasal 6 Pioneering Agency bonus Agreement.

5. Selanjutnya, bahwa Majelis Hakim Judex Factie juga telah mengakui
tidak adanva dasar hukum untuk tagihan dari Les Boon Siong dengan
memberikan pertimbangan hukum pada putusannya

Pertimbangan hukum tersebut, jelas menimbulkan kesimpang-siuran dari

inkonsistensi pendapal, dimana pada satu sisi Majelis Hakim dalam

pertimbangannya mengakui bahwa |
i, Dasar vang menyebabkan diakhirinya Pioncering Agency Bonus
Agreemen tersebut adalah wanprestasi yang dilakukan oleh Lee

Boon Siong;

il Tagihan atas serangkaian bonus sampai tahun 2013 tidak
mempunyai dasan hukum, dan -
i, Dalil-dalil vang dinyatakan oleh Lee Boon Siong tidak diatur

dalam Pioneering Agency Bonus Agreement.
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Majelis Hakim Judex factie disisi lain menyimpulkan telah jatuh temponya
utang yang berasal dan Bonus Konsistensi (Bonus Persistensi) sebesar Rp.
1.431.925.721 -

Pertimbangan Majelis Hakim Pengadilan Niaga terhadap adanya utang yang
Jatuh tempo sebesar Rp. 1.431.925 721 .- sangat tidak berdasar dan harus ditolak.
Adalah jelas bahwa Majelis Hakim tidak selayaknya menyatakan bahwa hanya
sebagian dari tagihan vang diajukan oleh Lee Boon Siong telah jatuh tempo dan
dapat ditagih, sementara akibat hukum Pioneering dgency Bonus Agreement yang
telah diakhiri adalah Lee Boon Siong tidak memiliki hak apapun untuk
mengajukan tuntutan berdasarkan Pioncerme  Agency ﬂrmm Agreement.
Seandainya Lee Boon Siong berhak untuk mengajukan tagihan, yang disangkal
oleh Prudential, Lee Boon Siong tidak dapat menyatakan adanya tagihan apapun
yang dapat dibuktikan secara sederhana, sebagaiman dihuktikaﬁ dalam /ndang-
undang Kepailitan, Oleh karena itu, langkah pembuoktian lagihan yang diajukan
oleh Leec Boon Siong tersebut bukan merupakan kuu»‘t.:num;lun dan Pengadilin
Niaga berdasarkan Pasal 6 ayat (3) Undang-undang Kepailitan. Melainkan Lee
Boon Siong seharusnya mengajukan tuntutan kepada Pengadilan Negeri,

Putusan dari Majelis Hakim Pengadilan Niaga tidak konsisten dengan logika
pembuktian. Dilihat dari sudut pandang logika pembuktian, sangat tidak dapat
diterima secara hukum bila dari tagihan yang diajukan oleh Lee Boon Siong yang
scluruhnya berjumlah Rp.366.747.289.792 - Majelis Hakim Pengadilan Niaga
menyatakan bahwa hanya Rp, 1.431,925721,- vang dapat diterima sebagai
tagthan yang terbukti, sementara jumlah sisa lainnya harus ditolah karena tidak
terbukti. Selanjutnya adalah tidak mungkin membuktikan tagihan apapun dari
tagithan sebesar Rp. 366.747 289792 -karena tagihan tersebul mungkin saja
didasarkan pada dalil yang tidak diakui oleh hukum atau didasarkan peda itikad
vang tidak batk. Berdasarkan alasan ini, tagihan harus diperiksa dan diputuskan
oleh Pengadilan Negeri,

Mempertimbangkan status perusahaan asuransi sebagai Lembaga Keuangan
yang memobilisasi dana masyarakat dan tidak dapat dipisahkan dari kepzntingan

masayarakat dan pertumbuhan ekonomi Indonzsia.
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Pertimbangan-pertimbangan Undang-Undang No.2 Tahun 1992, (dalam
pernyataan “Menimbang”) sub ¢ menyatakan:
“Bahwa usaha perasuransian yang sehat merupakan salah satu upaya untuk
menanggulangi resiko yang dihadapi anggota masyarakat dan sekaligus
merupakan salah satu lembaga penghimpun dana masyarakat, sehingga
mempunyal kedudukan  strategis  dalam  pembangunan dan
kehidupam/perekonomian dalam upaya memajukan kesejahteraan umum."
Berdasarkan pertimbangan tersebut di atas, maksud dan tujuan sesua
dengan semangat Undang-undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Lisaha
Perasuransian adalah untuk memberikan pengawasan ketat terhadap perusahaan-
perusahaan asuransi. Secara jelas, Menteri Keuangan berada dalam posisi yang
paling tepat untuk menentukan apakah sebuah perusahaan asuransi scharusnya
dikeluarkan dari usaha perasuransian. Adalah merupakan tanggungjawab Menteri
Keuangan dalam mewakili Pemerintah untuk menentukan dan mengatur
kesehatan perusahaan-perusahaan asuransi. |
Menteri Keuangan merupakan instansi yang - mengatur - perusahaan-
perusahaan tersebut memiliki keahlian untuk menentukan  hal-hal tentang
kesehatan perusahaan-perusahaan asuransi dan diharapkan dapat menjalankan
fungsi kontrol berdasarkan peraturan dan dapat memberikan pertimbangan-
pertimbangan untuk kepentingan publik. Hal tersebut diperlukan untuk
menghindari hal-hal yang tidak adil seperti vang terjadi dalam kasus im, dirana
sebuah perusahaan asuransi vang jelas-jelas sehat dan kuat secara keuangan telah
dinyatakan pailit dan menghadapi likuidasi karena satu utang }falng belum dibayar
yang ditentukan oleh Pengadilan Niaga telah jatuh tempo dan dapat ditagih,
Secara jelas, Majelis Hakim Pengadilan Niaga tidak mempertimbangkan masalah-
masalah vang berkaitan dengan kepentingan publik yang lebih luas,
Pertimbangan-pertimbangan tersebut diatas tidak dilakukan oleh Majelis
Hakim Pengadilan Niaga dalam memutuskan kasus ini. Meskipun tidak diatur
secara legas dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Kepailitan
bahwa perusahaan-perusahaan asuransi hanya dapat dinyatakan pailit atas
permintaan Menteri Keuangan, Majelis Hakim Pengadilan N%agu sepatutnya dan

scharusnya mempertimbangkan perlakuan khusus terhadap perusahaan-
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perusahaan asuransi sehubungan dengan kepaiiitan, sebagaimana diatur dalam
[Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 Tentang Usaha Asurans,

Majelis Hakim Pengadilan Niaga tidak bertindak secara berhati-hati dan adil
(ex agua et bono), yang wajib dilakukan dalam kasus-kasus yang melibatkan
kepentingan umum.

Majelis Hakim Pengadilan Niaga telah salah memahami Pasal 13 ayat (2)
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Kepailitan dengan mengangkal
Kurator vang tidak memenuhi syarat. Pasal 13 ayat 2 Undang-undang Kepailitan
yang menyatakan secara jelas bahwa Kurator yang ditunjuk clek Pengadilan
Niaga haruslah independen dan tidak mempunyai benturan kepentingan (conflic
inferest);

Pasal ini bersifat memaksa dan seharusnya tidak diabaikan oleh Majelis
Hakim Pengadilan Niaga karena kemandirian dari seorang kurator akan sangai
menentukan kualitas dan tanggung jawab atas pekerjaannya untuk mengatur dan
membereskan boedel pailit.

Majelis Hakim Pengadilan Niaga tidak secara tepat menerapkan ketentuan
pasal 13 ayat 3 dari Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Kepailitan,
karena mercka tidak melakukan pemeriksaan atas kemandirian dan
ketidakberpihakan dari Kurator yang diangkal. Bahwa kurator yang diangkat
adalah bukan merupakan Kurator yang sah menurut hukum, karena yang
bersangkutan telah mengundurkan diri dari Asosiasi Kurator dan Pengurus
Indonesia (AKPI) sebagai satu-satunya organisasi Kurator yang diakui oleh
pemerintah Indonesia. Surat Keputusan Menteri Kehakiman, dan Hak Asasi
Manusia No.M.08-HT.05.10/1998 tanggal 22 September 1998 tentang Tata Cara
dan Persyaratan Pendaftaran Kurator dan Pengurus mensyaratkan Kurator menjadi
anggota AKPI untuk dapat ditunjuk sebagai Kurator oleh Pengadilan Niaga. Oleh
karena Sdr. Yuhelson,SH MH bukan merupakan anggota AKPI, Sdr. Yuhelson,
SH.MH tidak berhak untuk menjadi Kurator. Hal tersebut menunjukan bahwa
Majelis Hakim tidak melakukan tindakan yang menjamin kemandirian dan
ketidakberpihakan dari Kurator karena Majelis Hakim tidak memastikan bahwa
Sdr, Yuhelson,SH.MH.adalah anggota AKPL
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Kurator memiliki benturan kepentingan (conflict of interest) dalam
kedudukannya sebagai Kurator di dalam kepailitan ini, karcna Kurator pernah
bekerja sebagai pengacara di kantor hukum dari penasihat hukum Lee Boon
Siong. Hubungan tersebut membuat kurator menjadi tidak independen, dengan
menyetujui pengangkatan tersebut Majelis Hakim tidak mempertimbangkan
ketentuan-ketentuan yang disyaratkan dalam Undang-undang.

Penyusun mengkaji bahwa Pengadilan Niaga pada Pengadilan Negeri
Jakarta Pusat telah salah menerapkan hukum dengan pertimbangan sebagai
berikut:

a  Menurut Pasal 6 ayat (3) undang-undang Kepailitan, permchonan
pernyatan pailit haruslah dikabulkan apabila terdapat fakta atau
keadaan yang terbukti secara sederhana bahwa Debitur mempunyai
dua atau lebih kreditur dan tidak membayar sedikitnya salu utang yang
telah jatuh waktu dan dapat ditagih,

b Pengadilan Niaga di dalam Putusannya mempertimbangkan bahwa
utang Prudential kepada yang didasarkan kepada "oncering Agency
Ronus Agreement tanggal | Juli 2000 telah jatuh waktu dan dapat
ditagih, sedangkan perjanjian itu sendiri (Pioneering Agency Honus
Agreement) oleh Prudential telah diakhiri secara sepihak pada tanggal
20 Januari 2004 dengan alasan Lee Boon Siong telah aktif melakukan
bisnis Multi level marketing. |

Prudential juga menyangkal tentang adanya utang kepada Lee Boon Siong.
Schingga adanya utang Prudential kepada Lee Boon Siong 'yang telah jatuhb
waktu dan dapat ditagih sebagai salah satu syarat dalam Pasal 1 ayat (1) Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Kepailitan tidak dapat dibuktikan secara
sederhana, karena itu permohonan pailit vang diajukan oleh Lee Boon Siong harus
ditolak, dan sengketa antara Prudential dengan Lee Boon Siong  tersebut

seharusnya diajukan ke Pengadilan Negeri,
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3.2 Kajian Hukum Terhadap Dasar Pertimbangan Pengadilan Niaga Jakarta

Pusat Yang Menunjuk Kurator Yuhelson Yang Sudah Tidak Terdaftar di

AKPI (Asosiasi Kurator dan Pengurus Indonesia).

Pasal 13 ayat (1) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 menyebutkan

bahwa penunjukan Kurator adalah sebagai berikut :

Pasal 13 avat (2) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 menentukan
bahwa dalam hal debitur atau kreditur tidak mengajukan usul
pengangkatan kurator lain kepads Pengadilan. maka Balai Harta
Peninggalan bertindak selaku kurator. Berdasarkan pertimbangan
Majelis Hakim usul pengangkatan kurator yang diajukan oleh
Pemohon Pernvataan Pailit, tidak bertentangan dengan hukum, olch
karena itu tidak ada alasan yang sah menurut hukum untuk menolak
usulan tersebut sehingga harus dikabulkan Karena usulan tersebut
dikabulkan. maka kurator vang diangkat dalam Kepailitan PT
PRUDENTIAL LIFE ASSURANCE adalun kurator yang diusulkan
olei Pemohon Pernvataan Palit

Pasal 67 D Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 menentukan
bahwa, dengan tetap memperhatikan ketentuan pasal 69, dalam
putusan pernyataan pailit ditentukan pula besarmya imbalan jasa bags
kurator. Pasal 69 Undang-LIndang Nomor 4 Tahun 1998 menentukan
bahwa besarnya imbalan jasa vang harus dibayarkan kepada kurator
ditetapkan berdasarkan pedoman yang dietapkan oleh Menten
Kehakiman Pedoman yang dimaksud diatas. telah diietapkan oleh
Mentenn Kehakiman Republik Indonesia dalam sebuah Keputusan
vaitu Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor
08-HT 05 10 Tahun 1998 tangeal 22 September 1998 tentang
Pedoman Besarnyva [mbalan Jasa bagi Kurator dan Pengurus.
Penentuan mengenai besarnya imbalan jasa itu baru bisa ditentukan
kemudian setelah kurator melaksanakan dan menyelesatkan tugas-

tugasnya. Imbalan jasa bagi kurator tidak bisa dicantumkan karena

berdasar ketentuan pasal 69 Undang-lIndang Nomor 4 Tahun 1998
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Tentang Kepailitan jo. Keputusan Menter Kchukiman, sekalipun
pasal 67 D Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang
Kepailitan menghendaki agar besarnya jasa bagi Kurator
dicantumkan dalam putusan tersebut
Berdasarkan Pasal 13 avat (1) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998
Tentang Kepailitan Majelis Hakim Pengadilan Niaga telah salah memahami Pasal
13 ayat (2) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Kepailitan dengan
mengangkat kurator yang tidak memenuhi syarat scbagaimana diazur dalam Pasal
I3 avat (3) Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tenuang Kepailitan vyang
menyatakan bahwa Kurator yang ditunjuk oleh Pengadilan Niaga haruslah
independen dan tidak memiliki benturan kepentingan (conflics interest). Pasal mi
bersifat memaksa dan seharusnya tidak diabaikan oleh Majelis Hakim Pengadilan
Niaga Jukarta Pusat karena kemandirian dari seorang kurutor akan sangat
menentukan kualitas dan tanggung jawab atas pekerjaannya antuk mengatur dan
membereskan boedel pailit. Majelis Hakim Pengadilan Ninga tidak sccara tepat
menerapkan ketentuan Pasal 13 ayat (3) dan Undang-Undang Nemor 4 Tahun
1998 Tentang Kepailitan, karena mereka tdak melakukan pemeriksaan atas
kemandinian dan ketidakberpihakan dari kurator yang diangkat Bahwa kurator
yang diangkat adalah bukan merupakan Kkurator yang sah menurut hukum, karena
vang bersangkutan telah mengundurkan diri sejak | Maret 2002 dan Asosiasi
Kurator dan Pengurus Indonesia (AKPI), dimana AKP! adalih satu-satunya
organisasi  kurator yang diakw oleh Pemermtah Indonesia, Dalam  Surat
Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak  Asasi Manusia No. M. G811 1-
05 1071998 tanggal 22 September 1998 tentang Tata Cars dan Persyaratan
Pendaftaran Kurator dan Pengurus, mensyaratkan kurator menjad anggota AKPI
untuk dapat ditunjuk sebagai kurator oleh Pengadilan Niaga Ketentuan Pasal 7
Keputusan Menteri Kehakiman RI No. M.0B-11T 05.10-Tahun 1998 tentang tata
cara dan persyaratan pendaftaran Kurator dan pengurus yang berbuny.

“surat tanda terdaflar scbagaimana yang dimaksud dalam pasal 6 ayat (1)
berlaku sepanjang kurator dan pengurus masih aktif sebagaimana yang
diatur dalam anggaran dasar dan anggaran rumah ungga asosiasi kurator dan
pengurus Indonesia ™
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Oleh karena saudara Yuhelson, SH.MH, bukan merupakan anggota dari

AKPI, Sdr. Yuhelson, SH.MH, tidak berhak menjadi kurator. [‘:.rlaje[is Hakim tidak -

melakukan tindakan yang menjamin kemandirian dan ketidakberpihakan dari
kurator karena Majelis Hakim tidak memastikan balwa Sdr. Yuhelson, SH MH,
adalah anggota AKPL.

Kesalahan Majelis Hakim dalam hal ini adalah mengangkat kurator yang
memiliki benturan kepentingan (conflict of mteresi) dalam kedudukannya sahugali‘
kurator di dalam kepailitan 1m, karena kurator pernah bekerja sebagai pengacaia
di kantor hukum darn penasehat hukuym Mr. Lee Boon Siong, Hubungan tersebut
membuat kurator menjadi tidak mdependen, dan dengan menyetujui pengangkatan
tersebut, Majelis Hakim tidak mempertimbangkan ketentuan-ketentuan dalam hal
pengangkatan kurator yang disyaratkan dalam Undang-Undang Nomor 4 Tahun
1998 tentang Kepailitan. Majelis Hakim juga lidak memperhatikan Ketentoan
Pasal 7 keputusan Menteri Kehakiman Rl No. M.OR-11T.05 10-Tahun 1998
tentang tata cara dan persyaratan pendaftaran kwator dan pengurus yang
mensyaratkan bahwa seseorang atau badan hukum harus terdaftar di AKI*L, untuk
dapat diangkat sebagai kurator.

Pengadilan Niaga seharusnya memahami dengan benar Pasal 13 avat (2)
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Kepailitan yang mengatur secara
Jjelas mengenai pengangkatan kurator karena Pasal ini bersifat memaksa dan
seharusnya tidak diabaikan oleh Majelis Hakim Pengadilan Niaga, karena
kemandirian seorang kurator akan sangal menentukan kualitas dan tanggung

Jawab atas pekerjaannya untuk mengatur dan membereskan boede! pailit,
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis terhadap masalah hukum pada studi kasus pulusar-;
Pengadilan Niaga Jakarta Pusat Nomor [3/PAILIT/2004/PMN NIAGA/JKT PST.,
tanggal 23 Apnl 2004, mengenai permohonan kepailitan PT. Prudential Life
Assurance, Penyusun menank kesimpulan yvaitu |

1. Putusan Pengadilan Niaga Jakarta Pusat Nomor 13/PAILIT/2004/
PN.NIAGA.JKT PST,, vang mengabulkan permohonan pailit atas PT.
Prudential Life Assurance adalah tidak tepat, sebab fakta atau keadaan
utang dalam sengketa antara pemohon dan termohon ternyata tidak dapat
dibuktikan sccara sederhana schagaimana vang dimaksud dalam Pasal 6
ayat (3) jo Pasal | ayat (1) Undang-Undang Nomor 4 ‘Tahun 199§ Tentang
Kepailitan, Pengadilan  Niaga Jakarta Pusat  didalam  putusannya
mempertimbangkan  bahwa  uwlang  termohon  kepada pemohon  yang
didasarkan pada pioneering agency bonus agreement tanggal | juh 2000
telah jatuh waktu dan dapat ditagih, sedangkan perjanjian itu sendiri
(proneering ugency bonuy ugreement) oleh termohon telah diakhiri secara
sepihak pada tanggal 20 Januari 2004 dengan alasan pemohon telah aktif
melakukan bisnis mults level marketing (MLM),

2. Pertimbangan Majelis Hukum Pengadilan Niaga Jakarta Pusat yang
menunjuk kurator Yuhelson, ST M I, tidak tepat, sebab Majelis Hakim
Pengadilan Niaga Jakarta pusat tidak secara tepat menerapkan ketentuan
Pasal 13 ayat (3) dari Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang
Kepailitan, karena Majelis Hakim Pengadilan Niaga Jakarta Pusat tidak
melakukan pemeriksaan atas kemandirian dan ketidakberpihakan dan
kurator yang diangkat. Bahwa kurator vang diangkat adalah bukan
merupakan kurator yang sah menurut hukum, karena yang bersangkutan

telah mengundurkan dini dari Asosiasi Kurator dan Pengurus Indonesia
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Pemerintah Indonesia, sebagaimana yang diatur dalam Surat Keputusan
Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia No. M. 08-HT.05.10/1998.

4.2 Saran

Berdasarkan pembahasan dan  kesimpulan  diatas, maka Penyusun

memberikan saran sebagai berikut :

1.

(¥

Pengadilan Niaga seharusnya dapat membuktikan secara sederhana
ketentuan sebagaimana vang dimaksud dalam pasal 6 ayat (3) Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Kepailitan, bahwa permohonan
pernyatan pailit haruslah dikabulkan apabila terdapat [akta atau keadaan
yang terbukti secara sederhana, bahwa debitur mempunyai dua atau lebih
kreditur dan tidak membayar sedikitnya satu utang yarg telah jatuh tempo
dan dapat ditagih, dinyatakan pailit dengan putusan Pengadilan, baik atas
permohonannya  sendirt  maupun  atas permohonan  saln atau  lebih
kreditornya.”

Pengadilan Niaga scharusnya memitham: dengan benar Posal 13 ayai (2)
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1998 Tentang Kepailitar yang mengatur
secara jelas mengenai pengangkatan kurator karena Pasal im bersifat
memaksa dan seharusnya tidak diabaikan oleh Majelis Hakim Pengadilan
Niaga, karena kemandirian seorang kurator akun sangal menentukan
kualitas dan tanggung jawab atas pekerjaannya untuk mengatur dan

membereskan boedel pailit.
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